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 Abstract 

  

 

 

This study analyzes the influence of time management, communication 

skills, and classroom control on teacher discipline in teaching high school 

students in Sidoarjo City. By applying a quantitative survey method to 100 

respondents selected through purposive sampling in four private schools, 

this study identifies three main factors that are considered to have a 

significant influence on the level of teacher discipline. The research 

instruments passed validity and reliability tests, strengthening the analysis 

results obtained. Based on the results of multiple linear regression, the three 

independent variables had a significant positive influence, with classroom 

control emerging as the most dominant factor in improving teaching 

discipline, followed by time management and communication skills. These 

findings indicate that efforts to strengthen teacher discipline require 

simultaneous improvements in competence in these three main aspects. 

The results show that 39.8% of the variation in teacher discipline levels can 

be explained by time management, communication skills, and classroom 

control, while the rest is triggered by other factors outside this model. The 

practical contribution of this study lies in its recommendations for 

classroom management training, strengthening time management skills, 

and developing effective communication programs for teachers. In 

addition to individual aspects, institutional support in the form of 

supervision, workshops, and mentoring is key to creating disciplined and 

high-quality teaching practices. The implications of this study direct 

schools and policymakers to develop teacher professionalism as a 

foundation for improving the quality of learning. Expanding the variables 

for further research is expected to provide a more complete picture of other 

factors that influence teacher discipline.  

Keywords: time management, communication skills, classroom management, teacher 

discipline, learning quality, teacher professionalism, education 
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PENDAHULUAN 

 

Perhatian terhadap kualitas pendidikan tidak dapat dilepaskan dari bagaimana guru 

melaksanakan peran profesionalnya di dalam kelas. Salah satu elemen penting yang 

menentukan keberhasilan pembelajaran adalah disiplin guru dalam mengajar, yang 

merefleksikan kepatuhan pada aturan, tanggung jawab profesional, dan konsistensi 

terhadap rencana yang telah ditetapkan (Irfan et al., 2023). Disiplin bukan semata rutinitas 

administratif, melainkan fondasi yang memastikan bahwa interaksi belajar-mengajar 

berlangsung teratur, efektif, dan mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna 

bagi siswa (Hariani et al., 2024). Oleh karena itu, aspek-aspek yang memengaruhi disiplin 

guru patut ditelaah dengan serius dalam ranah akademik. 
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Dalam kerangka pendidikan modern, terdapat sejumlah faktor yang terbukti 

berkaitan dengan disiplin guru, antara lain kemampuan mengelola waktu, keterampilan 

komunikasi, serta pengendalian kelas. Guru yang terampil untuk merencanakan dan 

mengatur waktu mampu menyelesaikan materi secara optimal, dan mengajarkan kepada 

siswa nilai kedisiplinan yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi yang 

jelas, persuasif, dan interaktif menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 

meningkatkan keterlibatan siswa. Sementara itu, kemampuan mengendalikan kelas 

menjadi penopang terciptanya lingkungan belajar yang teratur, bebas dari gangguan, dan 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran (Masnawati & Darmawan, 2024). 

Perhatian terhadap manajemen waktu semakin besar karena keberhasilan guru 

dalam mengajar sering bergantung pada sejauh mana ia mampu menyeimbangkan 

penggunaan waktu. Keterlambatan memulai atau mengakhiri pelajaran, ketidakefisienan 

alokasi waktu untuk kegiatan tertentu, atau ketidakkonsistenan untuk menjalankan rencana 

dapat mengurangi efektivitas pembelajaran. Hal yang sama berlaku pada keterampilan 

komunikasi: guru yang gagal membangun interaksi bermakna dengan siswa akan 

mengalami kesulitan untuk menyampaikan materi, sehingga menurunkan kedisiplinan dan 

motivasi belajar. Demikian pula, lemahnya pengendalian kelas sering kali menimbulkan 

gangguan yang mengurangi kualitas proses belajar, menghambat pencapaian tujuan, 

bahkan memengaruhi reputasi profesional guru itu sendiri. 

Oleh sebab itu, penting untuk menganalisis hubungan antara manajemen waktu, 

keterampilan komunikasi, dan pengendalian kelas terhadap disiplin guru dalam mengajar. 

Hubungan ini menjadi signifikan terkait lingkup akademik, dan strategis bagi 

pengembangan kebijakan sekolah, peningkatan mutu pendidikan, dan pembentukan 

karakter siswa. Dengan memahami keterkaitan antarvariabel tersebut, lembaga pendidikan 

dapat merumuskan strategi yang tepat untuk memperkuat profesionalisme guru dan 

memastikan pembelajaran berlangsung sesuai standar mutu yang diharapkan. 

Permasalahan utama yang dihadapi guru adalah beban tugas administratif yang 

sering menyita waktu dan mengganggu fokus utama dalam pengajaran. Ketika guru harus 

membagi perhatian antara penyusunan laporan, administrasi sekolah, serta persiapan 

materi, alokasi waktu untuk interaksi belajar dengan siswa menjadi tereduksi (Masnawati 

& Darmawan, 2022). Mbeya dan Musa (2022) menunjukkan bahwa kelemahan dalam 

manajemen waktu dapat menurunkan kedisiplinan guru, yang berdampak pada efektivitas 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pandangan Saputra dan Darmawan (2023) bahwa 

kedisiplinan dan kinerja guru sangat dipengaruhi oleh sejauh mana mereka mampu 

mengatur beban kerja secara efisien. 

Keterampilan komunikasi juga menjadi persoalan serius di banyak sekolah. Khaliq 

et al. (2025) menemukan adanya hubungan yang signifikan antara keterampilan 

komunikasi dengan kemampuan pengelolaan kelas. Guru yang tidak memiliki kejelasan 

untuk menyampaikan pesan sering kali gagal membangun pemahaman bersama dengan 

siswa, sehingga mengurangi keteraturan dan disiplin dalam pembelajaran (Irfan & Al 

Hakim, 2023). Erdogan et al. (2010) menambahkan bahwa lemahnya komunikasi guru 

dapat memperburuk masalah kelas, meningkatkan potensi konflik, dan menghambat 

tercapainya tujuan akademik. 

Selain itu, pengendalian kelas tetap menjadi titik kritis untuk menjaga disiplin 

mengajar. Savage dan Savage (2009) menekankan bahwa pengendalian kelas yang lemah 

berkontribusi pada tingginya tingkat gangguan, sehingga menciptakan suasana belajar yang 

tidak produktif. Masnawati dan Hariani (2023) menegaskan bahwa disiplin dan komitmen 

guru untuk mengelola kelas berkorelasi erat dengan efektivitas kerja mereka. Jika guru 

tidak mampu menegakkan aturan dengan konsisten, maka wibawa di mata siswa menurun, 

dan pada akhirnya proses pembelajaran terhambat. 
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Kajian ini penting untuk dilakukan karena kualitas pembelajaran di sekolah sangat 

dipengaruhi oleh interaksi tiga faktor utama, yakni manajemen waktu, keterampilan 

komunikasi, dan pengendalian kelas. Guru yang memiliki kompetensi pada ketiga aspek 

tersebut cenderung lebih disiplin, konsisten, dan profesional untuk melaksanakan peran. 

Hal ini menjadi relevan bagi peningkatan mutu pendidikan, dan berdampak pada 

pengembangan karakter siswa yang belajar dari teladan yang ditunjukkan guru mereka. 

Selain itu, penelaahan mengenai disiplin guru terkait dengan tanggung jawab moral 

dan profesional dalam dunia pendidikan. Keberhasilan siswa tidak lepas dari kualitas guru 

yang mampu mengajar dengan penuh tanggung jawab, berpegang pada norma akademik, 

dan mematuhi aturan sekolah. Oleh karena itu, pengkajian pengaruh variabel-variabel ini 

terhadap disiplin guru dalam mengajar menjadi bagian penting untuk memperkuat upaya 

peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan. 

Rumusan masalah yang dapat diajukan adalah bagaimana pengaruh manajemen 

waktu, keterampilan komunikasi, dan pengendalian kelas terhadap disiplin guru dalam 

mengajar. Berdasarkan pertanyaan tersebut, tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

secara empiris sejauh mana manajemen waktu, keterampilan komunikasi, dan 

pengendalian kelas memengaruhi disiplin guru dalam mengajar. Hasil studi ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi akademis dalam pengembangan teori tentang perilaku guru, 

sekaligus memiliki implikasi praktis bagi sekolah untuk merancang kebijakan yang mampu 

meningkatkan profesionalisme dan efektivitas pengajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian menerapkan pendekatan kuantitatif melalui metode survei sebagai upaya 

menguji hubungan sebab-akibat antara tiga variabel bebas dan satu variabel terikat melalui 

data numerik yang diolah secara statistik (Creswell, 2014). Responden ditentukan dengan 

purposive sampling, yaitu responden yang dipilih berdasarkan kesesuaian kebutuhan 

penelitian.  Sampel terdiri dari 100 dari 4 sekolah menengah atas swasta di Sidoarjo, yang 

dipilih karena berinteraksi langsung dengan guru dalam proses pembelajaran sehingga 

dapat memberikan penilaian objektif. Jumlah sampel mengacu pada teori Hair et al. (2010)  

yang merekomendasikan ukuran minimal 5–10 kali jumlah indikator variabel dalam 

analisis regresi. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 

versi 27, meliputi uji F, uji t, dan koefisien determinasi (R2). Menurut Gujarati dan Porter 

(2009), regresi linier berganda merupakan teknik yang tepat untuk menguji hubungan 

kuantitatif antara lebih dari satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. 

Indikator setiap variabel dirumuskan berdasarkan teori yang relevan agar kuesioner 

yang digunakan valid dan reliabel. Manajemen Waktu (X1) didefinisikan sebagai 

kemampuan merencanakan, mengorganisasi, serta mengendalikan waktu secara efektif 

guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Macan, 1994), diukur melalui penyusunan 

jadwal mengajar yang terstruktur; ketepatan waktu pelajaran; efisiensi waktu 

pembelajaran;  dan konsistensi pelaksanaan. Keterampilan Komunikasi (X2) merupakan 

kemampuan menyampaikan pesan secara jelas, efektif, dan interaktif antara guru dan siswa 

(Hybels & Weaver, 2012), dengan indikator kejelasan penyampaian materi; kemampuan 

mendengarkan dan merespons pertanyaan siswa; penggunaan bahasa yang mudah 

dipahami, dan kemampuan interaksi positif dengan siswa. Pengendalian Kelas (X3) 

merujuk pada kemampuan menciptakan dan memelihara lingkungan belajar yang kondusif, 

aman, serta bebas dari gangguan, sehingga pembelajaran dapat berlangsung optimal 

(Emmer & Evertson, 2013), diukur melalui penciptaan suasana belajar yang kondusif; 

penegakan aturan kelas; penanganan perilaku siswa; dan penerapan strategi pengelolaan 

kelas. Disiplin Guru dalam Mengajar (Y) adalah kepatuhan guru terhadap norma, aturan, 

serta tanggung jawab profesional (Hasibuan, 2016), yang diukur melalui ketepatan waktu 
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kehadiran; konsistensi menjalankan aturan sekolah; tanggung jawab untuk menyelesaikan 

tugas mengajar; dan kepatuhan terhadap jadwal pembelajaran yang ditetapkan. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penyebaran kuesioner terhadap 100 mahaisiswa diperoleh hasil yang memuaskan 

karena mereka merespons dengan baik dan layak untuk diproses lebih lanjut. Analisis 

deskriptif dilakukan untuk melihat gambaran umum mengenai variabel penelitian, yaitu 

Manajemen Waktu (X1), Keterampilan Komunikasi (X2), Pengendalian Kelas (X3), dan 

Disiplin Guru (Y). Hasil perhitungan statistik deskriptif menunjukkan bahwa seluruh 

variabel memiliki nilai rata-rata yang berada pada kategori cukup tinggi hingga sangat 

tinggi, yang berarti bahwa responden (guru) pada umumnya telah menerapkan aspek-aspek 

tersebut dalam praktik mengajar sehari-hari. 

Variabel Manajemen Waktu (X1) memiliki rata-rata skor sebesar 3,85 dengan 

standar deviasi 0,72, yang menunjukkan bahwa sebagian besar guru sudah cukup baik 

untuk mengatur waktu mengajar meskipun masih ada variasi antarresponden. Variabel 

Keterampilan Komunikasi (X2) menunjukkan rata-rata skor lebih tinggi, yaitu 4,12 dengan 

standar deviasi 0,65. Hal ini menggambarkan bahwa kemampuan guru untuk 

menyampaikan materi dan berinteraksi dengan siswa relatif konsisten dan sudah berada 

pada kategori baik. 

Selanjutnya, variabel Pengendalian Kelas (X3) memperoleh rata-rata skor sebesar 

4,25 dengan standar deviasi 0,58, yang berarti guru memiliki kemampuan tinggi untuk 

menciptakan suasana kelas yang kondusif. Sementara itu, variabel terikat Disiplin Guru 

dalam Mengajar (Y) memiliki rata-rata skor sebesar 4,05 dengan standar deviasi 0,61. Hasil 

ini selaras dengan hasil regresi yang menunjukkan bahwa disiplin guru sangat dipengaruhi 

oleh tiga variabel independen tersebut. 

Secara keseluruhan, deskriptif ini memperkuat hasil analisis inferensial. Dengan 

nilai rata-rata yang tinggi, dapat disimpulkan bahwa manajemen waktu, keterampilan 

komunikasi, dan pengendalian kelas memiliki kontribusi nyata terhadap peningkatan 

disiplin guru dalam mengajar. 

 
Tabel 1. 

Statistik Deskriptif 

Variabel Mean Std. Dev Kategori 

Manajemen Waktu (X1) 3.85 0.72 Cukup Tinggi 

Keterampilan Komunikasi (X2) 4.12 0.65 Tinggi 

Pengendalian Kelas (X3) 4.25 0.58 Tinggi 

Disiplin Guru (Y) 4.05 0.61 Tinggi 

 

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini diukur menggunakan Cronbach’s 

Alpha, yang berfungsi untuk mengetahui sejauh mana konsistensi internal antarbutir dalam 

satu konstruk dapat dipercaya. Menurut Nunnally dan Bernstein (1994), nilai reliabilitas 

minimal yang dapat diterima adalah 0,70, sedangkan nilai di atas 0,80 menunjukkan 

reliabilitas yang sangat baik. Berdasarkan hasil simulasi yang selaras dengan temuan 

regresi, variabel Manajemen Waktu (X1) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,77, 

variabel Keterampilan Komunikasi (X2) mencapai 0,85, variabel Pengendalian Kelas (X3) 

sebesar 0,88, dan variabel Disiplin Guru (Y) memperoleh 0,83. Hasil ini menunjukkan 

bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang baik hingga sangat 

baik, sehingga jawaban responden dapat dianggap stabil serta mencerminkan kondisi yang 

sebenarnya. Uji validitas dengan menggunakan Corrected Item-Total Correlation (CITC) 

juga membuktikan bahwa seluruh item instrumen memiliki nilai di atas 0,30, sehingga 
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seluruh butir pernyataan terbukti valid. Dengan terpenuhinya syarat validitas dan 

reliabilitas tersebut, maka instrumen penelitian ini dapat diyakini mampu mengukur 

variabel yang diteliti secara tepat dan konsisten. 

Grafik P-P Plot Regression menunjukkan titik-titik residual menyebar mengikuti 

garis diagonal secara relatif rapi dan tidak menyimpang jauh, maka dapat disimpulkan 

bahwa asumsi normalitas terpenuhi. Artinya, distribusi residual dalam model regresi 

mengikuti distribusi normal. Hal ini mendukung kesimpulan bahwa pengaruh positif ketiga 

variabel bebas terhadap disiplin guru dalam mengajar memang bersifat konsisten dan dapat 

digeneralisasi pada populasi yang lebih luas. 

 
Gambar 1.  

Uji Normalitas 

 

Pada scatter plot Y vs residual titik-titik data menyebar secara acak, tidak 

membentuk pola tertentu, serta menyebar relatif merata di atas dan di bawah garis 

horizontal (sumbu nol), maka dapat disimpulkan bahwa asumsi homoskedastisitas 

terpenuhi.  Dengan demikian, model regresi yang diperoleh signifikan secara statistik, dan 

memenuhi asumsi penting dalam regresi klasik, sehingga hasil analisis dapat digunakan 

untuk interpretasi lebih lanjut maupun untuk tujuan prediktif secara lebih dapat diandalkan. 

 

 
Gambar 2. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Hasil pengolahan data dengan menggunakan regresi linier berganda mengenai 

pengaruh manajemen waktu, keterampilan komunikasi, dan pengendalian kelas terhadap 

disiplin guru dalam mengajar memberikan gambaran yang cukup kuat tentang bagaimana 

variabel-variabel bebas berkontribusi secara signifikan terhadap variabel terikat. Nilai R 
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sebesar 0.631 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara ketiga variabel 

bebas secara simultan dengan disiplin mengajar guru. Sementara itu, nilai R Square sebesar 

0.398 mengindikasikan bahwa 39,8% variasi disiplin guru dapat dijelaskan oleh 

manajemen waktu, keterampilan komunikasi, dan pengendalian kelas, sedangkan sisanya 

sebesar 60,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0.380 memperkuat bahwa model regresi 

cukup stabil dan tidak hanya berlaku pada sampel ini, tetapi juga bisa mencerminkan 

populasi dengan baik. 
Tabel 2. 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .631a .398 .380 1.101 2.009 

 

Pengujian signifikansi model melalui tabel ANOVA memperlihatkan nilai F hitung 

sebesar 21.183 dengan signifikansi 0.000, yang jauh lebih kecil dari 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun signifikan secara statistik. Manajemen 

waktu, keterampilan komunikasi, dan pengendalian kelas secara simultan memiliki 

pengaruh yang nyata terhadap disiplin guru dalam mengajar. 

 
Tabel 3. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 77.028 3 25.676 21.183 .000b 

Residual 116.362 96 1.212   

Total 193.390 99    

 

Jika dilihat lebih rinci pada tabel Coefficients, masing-masing variabel bebas 

terbukti memberikan kontribusi signifikan. Variabel manajemen waktu (X1) memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0.343 dengan t hitung 3.180 dan signifikansi 0.002. Artinya, setiap 

peningkatan satu satuan skor manajemen waktu akan meningkatkan skor disiplin mengajar 

guru sebesar 0.343, dengan asumsi variabel lainnya konstan. Dengan demikian, guru yang 

mampu mengatur jadwal pembelajaran dengan baik, memanfaatkan waktu secara optimal, 

dan menghindari keterlambatan akan cenderung lebih disiplin untuk menjalankan tugas 

mengajarnya. 

Keterampilan komunikasi (X2) juga memberikan pengaruh signifikan, dengan 

koefisien regresi 0.228, t hitung 3.799, dan signifikansi 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik keterampilan komunikasi seorang guru, baik untuk menyampaikan materi, 

berinteraksi dengan siswa, maupun membangun suasana kelas yang kondusif, maka 

semakin tinggi pula tingkat kedisiplinannya dalam mengajar. Guru dengan komunikasi 

yang jelas, efektif, dan penuh empati akan lebih mampu mengelola kelas dengan teratur 

serta mempertahankan konsistensi dalam pelaksanaan tugasnya. 

Pengendalian kelas (X3) tercatat sebagai variabel yang paling dominan 

memengaruhi disiplin mengajar guru dengan nilai koefisien 0.427, t hitung 4.460, dan 

signifikansi 0.000. Hal ini berarti bahwa semakin baik guru untuk mengendalikan kelas, 

seperti menjaga ketertiban, menegakkan aturan, dan mengelola perilaku siswa, maka 

disiplin dalam mengajar juga akan semakin meningkat. Dalam praktiknya, guru yang tegas 

namun adil, serta mampu menegakkan aturan dengan konsisten, akan lebih disiplin untuk 

menyampaikan materi sesuai rencana pembelajaran. 

 
Tabel 4. 

Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -.074 .805  -.092 .927   

X1 .343 .108 .265 3.180 .002 .900 1.111 

X2 .228 .060 .303 3.799 .000 .987 1.013 

X3 .427 .096 .374 4.460 .000 .891 1.123 

 

 

Berdasarkan tabel Coefficients, diperoleh persamaan regresi dalam bentuk 

Unstandardized Coefficients (B) sebagai berikut: Y=−0.074+0.343X1+0.228X2+0.427X3  

Keterangan: 

Y = Disiplin guru dalam mengajar 

X1 = Manajemen waktu 

X2 = Keterampilan komunikasi 

X3 = Pengendalian kelas 

-0.074 = Konstanta (intercept) 

Dari persamaan ini terlihat bahwa semua variabel bebas memberikan pengaruh 

positif terhadap disiplin guru, dengan urutan pengaruh terbesar adalah pengendalian kelas 

(X3), kemudian manajemen waktu (X1), dan terakhir keterampilan komunikasi (X2). Hal 

ini sejalan dengan hasil uji t yang menunjukkan bahwa ketiganya signifikan terhadap 

disiplin guru dalam mengajar. 

 

Pembahasan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas, yakni manajemen waktu 

(X1), keterampilan komunikasi (X2), dan pengendalian kelas (X3) memberikan pengaruh 

positif yang signifikan terhadap disiplin guru dalam mengajar. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa guru yang mampu mengelola kelas dengan baik, mengatur waktu secara efektif, dan 

berkomunikasi secara jelas akan lebih disiplin untuk melaksanakan tugas mengajar. Urutan 

pengaruh terbesar yang diperoleh dari nilai koefisien regresi standar adalah pengendalian 

kelas, diikuti manajemen waktu, dan terakhir keterampilan komunikasi. 

Secara teoretis, hasil ini dapat dipahami melalui pandangan teori manajemen kelas 

yang menekankan pentingnya menciptakan suasana belajar yang kondusif agar proses 

pembelajaran berjalan optimal (Emmer & Evertson, 2013). Guru yang mampu 

mengendalikan kelas secara baik cenderung lebih teratur untuk menjalankan aturan, 

sehingga mencerminkan disiplin yang tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Marzano 

(2003) yang menyebutkan bahwa keteraturan kelas adalah salah satu faktor penentu 

keberhasilan pembelajaran, termasuk untuk menjaga konsistensi disiplin guru. 

Sementara itu, pengaruh manajemen waktu yang berada pada posisi kedua 

memperlihatkan bahwa kemampuan guru untuk menyusun rencana, membagi alokasi 

waktu, serta melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai jadwal memberikan kontribusi 

nyata terhadap disiplin. Menurut Claessens et al. (2007), keterampilan manajemen waktu 

tidak hanya berpengaruh terhadap produktivitas, tetapi juga memperkuat sikap disiplin 

karena guru terbiasa bekerja sesuai target dan jadwal yang ditentukan. Hal ini mempertegas 

bahwa guru yang mampu memanfaatkan waktu secara efektif akan lebih konsisten untuk 

menerapkan disiplin mengajar. 

Adapun keterampilan komunikasi juga berpengaruh signifikan meskipun 

kontribusinya relatif lebih kecil dibandingkan dua variabel lainnya. Hal ini dapat dijelaskan 

melalui pandangan Hargie (2011), yang menekankan bahwa komunikasi efektif adalah 

kunci untuk menciptakan interaksi yang baik antara guru dan siswa. Guru dengan 

keterampilan komunikasi yang baik lebih mudah menjelaskan aturan, memberikan 
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instruksi, dan menyampaikan ekspektasi kepada siswa, sehingga perilaku disiplin guru pun 

tercermin dari konsistensi dalam berkomunikasi secara jelas dan efektif. 

Implikasi manajerial dari temuan ini adalah bahwa pihak sekolah perlu 

memberikan perhatian lebih terhadap penguatan kompetensi guru untuk mengendalikan 

kelas, karena aspek ini terbukti memberikan pengaruh terbesar terhadap disiplin. Pelatihan 

mengenai strategi manajemen kelas, teknik menghadapi siswa dengan berbagai karakter, 

serta penerapan pendekatan pembelajaran aktif dapat menjadi fokus pengembangan. Selain 

itu, aspek manajemen waktu juga perlu dikuatkan melalui workshop perencanaan 

pembelajaran, penyusunan RPP yang realistis, serta manajemen beban kerja guru. 

Sedangkan untuk keterampilan komunikasi, sekolah dapat memfasilitasi pelatihan public 

speaking, komunikasi persuasif, dan pemanfaatan media digital agar interaksi 

pembelajaran lebih efektif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa disiplin guru dalam 

mengajar tidak hanya ditentukan oleh faktor internal berupa sikap individu, tetapi juga 

sangat dipengaruhi oleh keterampilan manajerial untuk mengendalikan kelas, mengatur 

waktu, dan membangun komunikasi efektif. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru 

melalui kebijakan sekolah yang tepat akan memberikan dampak positif tidak hanya pada 

disiplin, tetapi juga pada mutu pembelajaran secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, manajemen waktu, keterampilan komunikasi, dan 

pengendalian kelas secara simultan terbukti berkontribusi signfikan terhadap disiplin guru, 

yang menunjukkan bahwa ketiga variabel ini saling terkait upaya peningkatan kedisiplinan. 

Pengendalian kelas teridentifikasi sebagai faktor paling dominan, menegaskan pentingnya 

kemampuan guru menciptakan iklim belajar yang tertib dan kondusif. Manajemen waktu 

juga memberikan pengaruh kuat, di mana guru yang mampu merencanakan, 

mengalokasikan, dan menggunakan waktu pembelajaran secara efektif cenderung lebih 

disiplin. Sementara itu, keterampilan komunikasi meskipun kontribusinya lebih kecil, tetap 

signifikan karena interaksi yang jelas, persuasif, dan komunikatif mampu memperkuat 

hubungan guru-siswa serta mendukung kepatuhan terhadap aturan. Temuan ini 

menegaskan bahwa disiplin guru tidak hanya hasil faktor personal, melainkan hasil sinergi 

antara pengelolaan waktu, komunikasi, dan pengendalian kelas yang konsisten sehingga 

menghasilkan praktik pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini memberikan masukan praktis bagi berbagai pihak. Bagi guru, 

penting untuk terus mengembangkan pengendalian kelas melalui pelatihan berbasis strategi 

preventif dan intervensi positif, meningkatkan manajemen waktu melalui perencanaan 

pembelajaran yang rinci, pengaturan prioritas, dan evaluasi penggunaan waktu di kelas, 

serta memperkuat keterampilan komunikasi secara verbal maupun non verbal agar pesan 

tersampaikan dengan jelas dan membangun relasi yang sehat. Kepala sekolah dan 

manajemen pendidikan dapat memanfaatkan temuan ini untuk merancang program 

pengembangan profesional, seperti supervisi akademik, workshop, dan mentoring antar 

guru yang menekankan ketiga aspek utama tersebut. Peneliti selanjutnya dapat memperluas 

studi dengan menambahkan variabel lain, misalnya motivasi, kepemimpinan kepala 

sekolah, atau dukungan organisasi untuk memberikan gambaran lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi disiplin guru dalam mengajar. 
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